







Karya seni lukis adalah salah satu cara untuk mengungkapkan dan 
mengekspresikan pengalaman batin manusia atau salah satu cara untuk memenuhi 
kebutuhan spiritual. Mewujudkan hal ini perlu adanya pemikiran, ketajaman 
perasaan dan bakat. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perwujudan lukisan 
yaitu faktor latar belakang lingkungan dan pendidikan, yang juga tidak bisa 
terpisahkan adalah pengaruh media masa dan elektronik, selain itu ingatan masa 
lalu yang masih dikenang maupun sedang berlangsung, serta  interaksi di luar 
diri. 
Penciptaan karya Tugas Akhir ini muncul karena adanya keinginan untuk 
menyampaikan sesuatu tentang kisah peperangan Bharatayudha, karena dari setiap 
peristiwa pada perang itu mengandung nilai-nilai kehidupan yang menarik untuk 
dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan. Tugas Akhir yang berjudul 
''Adegan Perang Bharattayudha Sebagai Tema Penciptaan Karya Seni'' ini adalah 
ungkapan ketertarikan imajinatif atas cerita legenda yang di jumpai dalam 
kehidupan, yang kemudian diproses secara personal dan simbolik dalam bentuk 
karya seni lukis. Selain itu karya ini juga sebagai salah satu sarana untuk 
meluapkan emosi, perasaan, dan kegelisahan, berkaitan dengan kehidupan yang 
sudah dikonsepkan secara matang. Dari duapuluh karya yang disajikan 
menghadirkan figur dari beberapa tokoh Bharatayudha dan objek pendukung 
lainnya sehingga memunculkan cerita, situasi peperangan yang dipresentasikan, 





melalui komposisi elemen-elemen seni rupa pada bidang dua dimensi dengan 
figur objek yang telah mengalami proses pembaharuan (masa kini). Dari 
pemikiran kemudian diwujudkan dalam bentuk visual yaitu karya dua 
dimensional. Karya seni lukis ditampilkan melalui berbagai aspek estetis visual 
atau elemen-elemen seni rupa yaitu garis, warna, bentuk, bidang, tekstur, dan 
komposisi. 
Banyaknya kekurangan yang ada dalam tugas akhir ini, diharapkan 
laporan ini mampu memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi seni rupa 
murni serta dapat dimanfaatkan sebagai tambahan wacana dalam khasanah seni 
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